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Assalamu'alaikum Wr. Wb

Segala puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan
rahmat dan hidayah-Nya sehingga sampai saat ini masih mampu melaksanakan aktivitas dan
dengan ridho-Nya penulis dapat menyelesaikan penyusunan Laporan Tugas Akhir Perancangan ini.

Sholawat serta salam marilah kita tunjukan kepada Nabi Muhammad SAW yang telah
menuntun kita kepada agama Islam, juga kepada para sahabat dan pengikut setianya sampai akhir
zaman.

Dalam menyelesaikan Tugas Akhir Perancangan ini tentunya tidak terlepas dari bantuan
dan bimbingan berbagai pihak yang memberikan dukungan dan partisipasinya selama ini.

Oleh karena itu pada kesempatan ini, kami ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada :

1. Bapak Ir. Revianto Budi Santoso, M. Arch, selaku Ketua Jurusan Arsitektur Fakultas Teknik
Sipil dan Perencanaan.

2. Ibu Inung Purwanti ST, Msi selaku dosen pembimbing, terima kasih atas ilmu yang ibu
berikan selama ini.

3. Ibu Ir. Etik Mufidah M.ing selaku dosen penguji, terima kasih juga atas bimbingan, ilmu, kritik
dan saran yang ibu berikan selama ini.

4. Bapak-ibu dosen Jurusan arsitektur Ull sebagai pengajar yang telah memberikan ilmu-ilmu
selama ini, semoga mendapat balasan dari Allah SWT

5. Seluruh teman-teman Arsitek Ull.

Demikian laporan Tugas Akhir Perancangan ini disusun agar dapat dijadikan sebagai wacana
yang bermanfaat. Dalam berbagai keterbatasan, hambatan dan kekhilafan penulis sadar bahwa
banyak kekurangan dalam penulisan ini. Karenanya sangat diharapkan saran dan kritik yang
membangun guna kesempurnaan penulisan ini. Akhirnya semoga penulisan ini bermanfaat bagi kita
semua. Amien...

Wassalamu'alaikum Wr. Wb

Penulis
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1.1 Latar Belakang

Provinsi Gorontalo merupakan propinsi muda di bagian utara pulau Sulawesi yang
sekarang ini sedang giat membangun dalam rangka mengembangkan potensi yang
dimilikinya. Percepatan roda pembangunan di wilayah ini sangat terasa sejalan dengan
pelaksanaan otononomi daerah. Sektor unggulan Provinsi Gorontalo adalah sektor
pertanian, perkebunan, pertambangan dan sektor kelautan. Potensi sektor kelautan sangat
berlimpah dan sebenarnya telah menjadi komoditi ekspor yang sangat penting, seperti
produk perikanan khususnya ikan tuna yang sangat terkenal di pasaran Asia pada
umumnya serta Asia Timur pada khususnya. Laju perekonomian daerah ini sangat didukung
oleh perkembangan sektor transports, seiring dengan makin tingginya tingkat mobilitas
arus barang dan penumpang. Salah satu bagian dari sektor transportasi yang memegang
peranan penting bagi Provinsi Gorontalo adalah subsektor transportasi udara yang mampu
memberikan pelayanan yang spesifik, yaitu cepat, aman, dan mempunyai jangkauan
dengan jarak yang relative jauh. Hal ini tidak dapat terlepas dari keberadaan Bandar Udara
Djalaluddin Gorontalo yang merupakan salah satu pintu gerbang bagi jalur perhubungan
antara Provinsi Gorontalo dan wilayah-wilayah di sekitarnya.

Bila di tilik lebih jauh, potensi kekayaan alam wilayah Provinsi Gorontalo sangat
berlimpah, yang merupakan daya tarik bagi pihak swasta untuk berinvestasi.Kendala
menonjol yang sangat dirasakan dalam pengembangan Provinsi Gorontalo pada saat ini
masih rendahnya daya dukung sarana dan prasarana pembangunan khususnya sektor
transportasi. Masih rendahnya ketersediaan prasarana (infrastruktur) transportasi secara
kuantitas maupun kualitas tentunya akan menjadi preferensi negatif bagi pihak swasta untuk
turut menanamkan modalnya di wilayah ini. Oleh karena itu, peran pemerintah sebagai
regulator dan fasilitator diharapkan mampu melakukan upaya-upaya untuk mengatasi
permasalahan ini.

1.1.1 Peta Lokasi Gorontalo

Letak geografis Propinsi Gorontalo yang memanjang dari Timur ke Barat di
bagian utara pulau Sulawesi ini memiliki luas wilayah 12.215,45 km2 atau 44,44 %

Elvira Rizkiah Monayo
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dari keseluruhan luas wilayah (27.487,63 km2) Provinsi Sulawesi Utara. Letak
astronomis wilayah yang memiliki iklim temperatur rata-rata 23-31 Cadalah antara

121008'04"-123032'09" bujur Timur dan 00022404" - 01002'30" Lintang Utara dan
tingkat kemiringan yang relative rendah yaitu 0-400 serta ketinggiannya berkisar
antara 0-2.400 dari permukaan laut (dpi).

& t*£*p

Gambar : Peta Provinsi Gorontalo
Sumber:

1.1.2 Peningkatan Permintaan Jasa Angkutan Udara

Kondisi Geografis Gorontalo terdiri dari daratan yang berbentuk daratan
rendah dan sebagian wilayah kondisi topografinya berbukit-bukit dan memiliki
wilayah perairan disebelah selatan dan utara daratan Gorontalo. Kondisi geografis
wilayah Gorontalo yang sangat strategis ini sangat memungkinkan aksesibilitas dari
dan ke Gorontalo dapat berkembang melalui moda angkutan darat, laut dan udara.
Sehingga dari ketiga moda angkutan tersebut dapat terbentuk satu konsep
integrated transportasi yang saling mendukung antar moda yang satu dengan moda
lainnya.

TAHUN PESAWAT PENUMPANG
. .

BARANG P 0 S (Kcri
BAGASI (KG) CARGO (KG)

tiba brgkt tiba brgkt transit bongkar muat bonakar muat
1997 710 710 8,297 7,137 5,871 72,597 94,476 52,009 16,838 868 21
1998 357 357 2,961 2,398 2,373 23,325 31,375 11,651 9,419 4
1999 201 200 1,199 1,565 543 11,374 16,924 1,288 1,755 48
2000 178 177 1,672 1,547 637 53,156 13,783 3,968 14,331
2001 377 377 3,514 4,626 3,599 31,429 18,040 10 474 4,198 20
2002 514 511 11,769 14,520 3,836 11,723 9,570 179,939 192,771
2003 901 900 29,691 30,059 2,670 439,723 403,529 81,866 62,456 249 4 5192004 1,231 1,229 56,638 63,026 509 741,437 727,738 85.796 153 437 262 fi 1RP,

Jumlah 4,469 4,461 115,741 124,878 20,038 1,384,764 1,315,435 426,991 455,205 1,451 10,728

Elvira Rizkiah Monayo
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Tabel: Arus lalu lintas Bandar Udara Djalaluddin dan tahun 1997 s/d 2004
Sumber: Data Departemen Perhubungan Propinsi Gorontalo



Berdasarkan data diatas, dapat dilihat peningkatan permintaan jasa angkutan udara di
Bandar Udara Djalaluddin Gorontalo yang sangat cepat setiap tahunnya. Ini merupakan
bukti adanya pertumbuhan dari Bandar Udara itu sendiri untuk bias lebih dikembangkan
dimasa akan data. Sedangkan kondisi Bandar Udara Djalaluddin sekarang terutama kondisi
terminal penumpangnya sudah tidak layak untuk menampung jumlah permintaan sekarang.

1.1.3 Prakiraan Permintaan Jasa Angkuta Udara

Dalam setiap pengembangan Bandar Udara dibutuhkan prakiraan yang
menjadi dasar dari pengembangan tersebut, prakiraan tersebut untuk 5,10 dan 25
tahun mendatang, dan akan ditinjau setiap 5tahun.

Prakiraan Permintaan Jasa Angkutan Udara

PARAMETER

Penumpang Tahunan (penumpang)
Kargo Tahunan (ton)

Pergerakan Penumpang Harian
Pergerakan Penumpang padaJamSibuk
Pergerakan Pesawat Udara Harian

Pergerakan Pesawat Udara pada Jam Sibuk

EKSISTING PHASE I PHASE II PHASE
2000 2010

264.320

2025

604.910

ULTIMATE
58.635 1.000.000

38 579 1.581 2740

160 724 1.657 2.191
40 240 380 658

4 14 16 30

2 6 8 10

Tabel: Prakiraan Permintaan Jasa Angkutan Udara
Sumber; Proyek Pengembangan Perencanaa Fisik Prasarana

Pemenntah Provinsi Gorontalo

Jumlah penumpang pada tahun 2002 terjadi peningkatan sebesar 131 %dari tahun
sebelumnya yang hanya sebesar 11.375 orang. Sedangkan volume kargo meningkat
sebesar 1.631 %dari tahun sebelumnya yang hanya 22,8 ton. Dari data diatas dapat dilihat
bahwa potensi lalu lintas udara baik untuk penumpang dan barang menunjukan adanya
peningkatan apresiasi masyarakat terhadap sector transportasi udara yang sangat baik.
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Grafik : Proyeksi perkembangan angkutan udara
Sumber: Proyek pengembangan perencanaan fisik prasarana

Pemenntahan Provinsi Gorontalo

Berdasarkan analisis dari tabel prakiraan permintaan jasa angkutan udara yang di
sahkan oleh Keputusan Menteri Perhubungan No : 50 Tahun 2004 di atas tadi maka
diperlukannya peningkatan kemampuan layanan Bandar Udara karena adanya peningkatan
permintaan jasa terutama jasaangkutan udara.

1.1.4 Rencana Rute Penerbangan

• Rute Penerbangan Domestik

Elvira Rizkiah Monayo
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Gambar: Rute Penerbangan Domestik
Sumber: Proyek pengembangan perencanaan fisik prasarana

Pemenntahan Provinsi Gorontalo
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Rute Penerbangan Internasional

Gorontalo - Tawao
Gorontalo - Davao
Gorontalo - Jepang

1.1.5 ArsitekturTradisional Gorontalo

Arsitektur tradisional merupakan salah satu dari ragam arsitektur yang
mempunyai peranan penting dalam pembentukan gaya arsitektur di Indonesia
sebab arsitektur tradisional tersebut memberi ciri khas tersendiri pada tampilan
suatu bangunan. Pengaruh dari arsitektur tradisional itu terlihat dari bentuk-bentuk
massa, ragam ornament, material bangunan dan bentuk-bentuk sambungan
konstruksi dari masing-masing daerah terutama diwilayah Indonesia.

Seperti layaknya daerah-daerah di seluruh Indonesia, daerah Gorontalo
juga memiliki rumah adat tradisional yang menjadi ciri khas daerah tersebut.
Penerapan karakter fisik rumah adat tradisional pada bangunan diharapkan dapat
memberi citra tersendiri pada bangunan terminal Bandar Udara di Gorontalo.

Elvira Rizkiah Monayo
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Gambar: (a) Ekstenor (b) Interior Rumah Adat Tradisional Gorontalo
Sumber : Dok Pnbadi



1.1.6 Arsitektur Tropis Modern

Arsitektur tropis dan arsitektur modern juga merupakan salah satu gaya

arsitektur yang mempengaruhi gayaarsitektur Indonesia.

Gambar: (a) Eksterior (b) Interior bangunan tropis
Sumber :

Arsitektur tidak lepas dari bumi yang dipijaknya. Jika berbicara mengenai
bumi, maka itupun berbicara tentang iklim. Indonesia beriklim tropis, dan hal ini
yang sangat mempengaruhi desain suatu bangunan. Bangunan tropis selalu

berpijak pada nilai kenyamanan yang didapat dari keberhasilan pengolahan
arsitektural terhadap iklim tropis tersebut. Merencanakan bangunan di zona tropika
berarti mencari solusi dari kendala yang disebabkan oleh iklim tropis bahkan kalau
bisa diubah menjadi berpotensi. Arsitektur tropis berarti membahas kelembaban

udara, panas sinar matahari serta curah hujan yang tinggi.
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1.2 Permasalahan

1.2.1 Permasalahan Umum

Pengembangan terminal penumpang Bandar Udara Djalaluddin Gorontalo
menjadi Bandar Udara bertaraf International.

1.2.2 Permasalahan Khusus

Bagaimana mengembangkan terminal penumpang Bandar Udara
Djalaluddin Gorontalo bertaraf Internasional dengan mentransformasikan karakter

fisik rumah adat tradisional Gorontalo dengan penerapan kaidah arsitektur tropis
modern.

1.3 Tujuan dan Sasaran

1.3.1 Tujuan

Merancang bangunan terminal penumpang Bandar Udara Djalaluddin
Gorontalo bertaraf Internasional dengan mentransformasikan karakter fisik rumah
adat tradisional Gorontalo dengan penerapan kaidah arsitektur tropis modern.

1.3.2 Sasaran

Merumuskan konsep dasar perencanaan dan perancangan Bandar Udara
Djalaluddin dengan mentransformasikan karakter fisik rumah adat tradisional
Gorontalo dengan penerapan kaidah arsitektur tropis modern.

1.4 Metodologi Pembahasan

1.4.1 Tahap Pencarian Data

a. Studi Literatur

• Perolehan data dengan membaca literature-literatur dan buku-buku
yang berkaitan dengan pokok bahasan yang bertujuan untuk
mendapatkan kajian umum tentang terminal Bandar Udara.

• Pencarian data dari sumber lain seperti internet, mengenai studi kasus
terminal Bandar Udara sebagai pembanding.

b. Studi Lapangan

• Wawancara dengan menanyakan secara langsung kepada bagian atau
staf kantor pengelola terminal Bandar Udara Djalaluddin dan pihak yang
mempunyai kaitan dengan permasalahan yang dibahas.
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• Pengamatan langsung, yaitu dengan mengadakan survey lapangan di

terminal Bandar Udara Djalaluddin.

1.4.2 Tahap Analisis

Yaitu tahap penguraian dan pengkajian data teoritis, factual dengan studi

kasus pembanding yang ada yang bertujuan memberi gambaran prediksi kebutuhan

dalam desain guna menyelesaikan permasalahan.

1.4.3 Tahap Sintesis

Metode yang digunakan untuk landasan konsepsual perencanaan dan

perancangan pengembangan Bandar Udara Djalaluddin yang berkonsep

mentransformasikan karakter fisik rumah adat tradisional Gorontalo dengan kaidah

arsitekturtropis modern.

1.5 Keaslian Penulisan

• Ary Hapsoro Edityanto, 98/121704/TK/23190 UGM

Penataan Bandar Udara Adisucipto sebagai Bandar Udara yang Terintegrasi.

• Fathullahil Aziz, 99/131707/ET/01038 UGM

Pengembangan Terminal Bandar Udara Adisucipto Yogyakarta menuju kearah
International.
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1.6 Kerangka Pola Pikir

Latar Belakang
- Peningkatan permintaan jasa angkutan terutama angkutan udara.
- Prakiraan permintaan jasaangkutan udara
- Rute rencana penerbangan
- Arsitektur tradisional Gorontalo
- Arsitektur tropis modern

Permasalahan
Permasalahan Umum : Pengembangan terminal penumpang Bandar udara Djalaluddin Gorontalo
menjadi Bandar Udara bertaraf International

Permasalahan Khusus: Pengembangan terminal penumpang Bandar Udara Djalaluddin Gorontalo
bertaraf Internasional dengan mentransformasikan karakter fisik rumah adat tradisional Gorontalo
dengan menerapkan kaidah arsitektur tropis modem
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Tinjauan Umum
Bandar Udara

Arsitektur Rumah Adat Tradisional Gorontalo
Arsitektur Tropis Modem

Studi Kasus

Konsep Rancangan
Perencanaan dan Perancangan

Transformasi Desain

Desain



1.7 Tinjauan Umum

1.7.1 Bandar Udara

Bandar udara merupakan pusat/terminal kegiatan manusia yang akan
melakukan perjalanan ke suatu tempat (menggunakan alat penerbangan) yang
relative jauh dengan waktu tempuh yang relative singkat.

Gambar: (a)Kansai Airport (b) Chicago International Airport (c) Saudi-Arabia Airport
Sumber:

a. Sistem Bandar Udara

Sebuah sistem Bandar udara pada umumnya dibagi menjadi dua bagian utama,
yaitu sisi udara (airside) dan sisi darat {landside) dan bagian yang ada didalamnya
antara lain:

1. Daerah Udara {Airside)

Daerah udara {Airside) merupakan daerah dari Bandar udara yang berhubungan
langsung dengan pesawat sebagai transportasi utama dari Bandar udara. Hubungan sisi
airside di Bandar udara dengan pesawat yang berada di sisi tersebut adalah sebagai
berikut:

;:i Landasan pacu {Runway)

Dalam operasi penerbangan, runway digunakan untuk pendaratan dan lepas landas
melalui kedua ujung runway.

Elvira Rizkiah Monayo
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Selain pertimbangan kondisi kemiringan lahan,
peletakan runway juga harus mempertimbangkan
arah/kecepatan angin dan persyaratan
keselamatan operasi penerbangan

Gambar: Konfigurasi Runway yang kompleks di Washingthon DC Airport
Sumber:



Landas-Hubung (Taxi-way)

Fungsi utama dari landas-hubung adalah untuk memberikan jalan masuk dari landasan

pacu ke daerah terminal dan hangar pemeliharaan pesawat atau sebaliknya.

Rute hams dipilih sedemikian rupa sehingga menghasilkan
jarak terpendek yang dapat disediakan dan daerah terminal ke
ujung runway yang digunakan untuk take-off begitu juga pada
saat landing

Pada airport yang sibuk, taxiway hams
terletak diberbagai tempat disepanjang
runway agar pesawat yang bam mendarat g^, *a<\ ^^^ s^Es&F Terminal
dapat meninggalkan runway secepat
mungkin sehingga runway tersebut dapat
digunakan oleh pesawat lain

Sumber: International Airport ( )

Apron

Apron digunakan untuk mengakomodasi pesawat untuk kepentingan memuat atau
menurunkan penumpang, pos atau kargo, mengisi bahan bakar dan untuk pemanasan
pada mesin jet-nya, serta sebagai parkir dan perawatannya.

Terminal <

Apron <

.•*• _$Nfej£*;

Gambar: Apron di terminal Germany Airport
Sumber:

Daerah Darat {Landside)

Daerah darat merupakan fasilitas pendukung kegiatan penerbangan yang meliputi
proses, pengendali, daya dukung transportasi udara, dan lain-lain.Komponen utama pada
daerah darat terdiri dari bangunan terminal, bangunan administrasi, bangunan terminal
kargo, hangar, airport maintenance, commercial fixed base operational, parkir area.

Konsep terminal Bandar udara hams dipertimbangkan dalam pengembangan
rencana area terminal. Banyak Bandar Udara terutama Bandar Udara di luar negeri yang
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menggabungkan satu atau beberapa tipe terminal. Adapun konsep-konsep terminal
Bandar Udara antara lain sebagai berikut:1

Konsep Distribusi Horisontal

•Konsep Dermaga (pier)

Konsep dermaga mempunyai pertemuan dengan pesawat di sepanjang dermaga yang
menjulur dari daerah terminal utama.

Letak pesawat biasanya di atur
mengelilingi sumbu dermaga dalam suatu
pengaturan sejajar atau hidung pesawat
mengarah ke terminal

Gambar. Konsep Dermaga (pier)
Sumber: Perencanaan &Perancangan Bandar Udara, Penerbit Erlangga

Keuntungan dari konsep ini adalah kemampuannya untuk dikembangkan sesuai dengan
meningkatnya kebutuhan. Konsep ini juga relative lebih ekonomis ditinjau dari modal dan
biaya operasionalnya. Kerugian utamanya adalah adanya jarak berjalan kaki yang relative
jauh dari pelantaran depan ke pesawat.

• Konsep Satelit

Konsep satelit terdiri dari sebuah gedung yang dikelilingi pesawat yang terpisah dari
terminal.

<-
-J* •—r-3"

—-*IL
J»~ " .

Gambar (a; Konsep Dermaga (b; Konsep Satelit
Sumber Perencanaan 8 Perancangan Bandar Udara, Penerbit Erlangga

Pesawat parkir mengelilingi
bangunan penghubung dengan
terminal melalui koridor atau ruang
tunggu.

Keuntungan dari konsep ini terletak pada kemampuan penyesuaian terhadap ruang
tunggu keberangkatan bersama dan fungsi lapor., Kerugian konsep ini adalah kesulitan
untuk memperluas struktur satelit dan adanya jarak berjalan kaki bagi penumpang yang
relativejauh.

Perencanaan &Perancangan Bandar Udara. Kdisi ketiga. jilid 2. haI30-36. Penerbit Erlangga. 1993
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• Konsep Linier

Terminal linier terdiri dari sebuah ruang tunggu bersama dan daerah pelayanan tiket

dengan pintu keluar menuju apron parkir pesawat. Konsep ini cocok untuk Bandar Udara

dengan kegiatan rendah.

x X. X_ JL. X A 7

Pesawat parkirdalam satu

-^-__„•===— -.= I- —
-~,

w gans lums didepanruang
tunggu bersama.

Gambar: Konsep Linier
Sumber Perencanaan &perancangan Bandar Udara Penerbit Erlangga

Keuntungan konsep ini adalah memberi kemudahan jarak berjalan kaki relative pendek
sedangkan kerugiannya hams memiliki apron yang luas.

• Konsep Transporter

Pesawat dan fungsi-fungsi pelayanan pesawat dalam konsep transporter, letaknya
terpisah dari terminal. Untuk mengangkut penumpang yang akan naik ke pesawat atau

yang akan turun dari pesawat dari dan ke terminal, disediakan kendaraan..

Gambar:Konsep Transporter
Sumber Perencanaan &perancangan Bandar Udara, Penerbit Erlangga

-> Tidak membutuhkan

bangunan penghubung

Konsep ini meminimumkan tingkat biaya modal karena penggunaan tata ruang gedung
yang efisien, luas ruang tunggu keberangkatan yang minimal.

Konsep Distribusi Vertjkal

Dasar untuk mendistribusikan kegiatan pemprosesan utama dalam sebuah gedung
terminal penumpang terutama pemisahan arus penumpang yang datang dan yang
berangkat:

Pada sistem satu tingkat, semua pemprosesan penumpang dan bagasi dilakukan pada
ketinggian yang sama dengan ketinggian apron. Fasilitas untuk kenikmatan

Elvira Rizkiah Monayo
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(amenities)dan fungsi-fungsi administrative dapat dilakukan di tingkat kedua. Sistem ini

sangat ekonomis dan sangat cocok untuk jumlah penumpang yang relative sedikit.

Pemisahan antara ams penumpang yang datang dan
berangkat dilakukan secara horizontal.

1 Lantai

to cm re*-

!±3 T"

Sistem setengah tingkat digunakan untuk memisahkan pemprosesan penumpang dan
daerah keberangkatan. Keuntungan dari menaikkan ketinggian lantai menjadi sama
dengan ketinggian ambang pintu pesawat yang memberikan pertemuan yang memuaskan
dengan pesawat.

usnta

Setelah pemprosesan dibagian bawah, penumpang naik
ke lantai atasuntuk menunggu keberangkatan

K-

twtmrat

Sementara operasi perusahaan penerbangan seperti
check-in, penyerahan bagasi dan kegiatan kedatangan
dilakukan pada tingkat bawah.

Sistem dua tingkat memisahkan ams penumpang yang datang dan berangkat. Dalam
hal ini kegiatan pemprosesan penumpang yang berangkat dilakukan pada tingkat atas
dan pemprosesan penumpang yang datang termasuk pengambilan bagasi terjadi pada
tingkat bawah.

Segala kegiatan keberangkatan dari check-in hingga
menunggu keberangkatan dilakukan pada level atas

* ! cjnrc^

t i /

-1 •*--—,_ -±z>-

hsrrsnst

>fpni .*«t in

Segala kegiatan
dilakukan pada level

kedatangan
ini bawah

Variasi-variasi terhadap rancangan-rancangan dasar tersebut dapat terjadi sesuai dengan
volume lalu lintas atau tipe lalu lintas
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1.7.2 Arsitektur Tradisional Gorontalo

a. Latar Belakang Budaya Gorontalo

Gorontalo merupakan salah satu lingkungan hukum adat di Indonesia.

Antara agama islam dan kebudayaan mempunyai hubungan erat. Banyak

pengaruh agama islam terhadap budaya Gorontalo, sebaliknya banyak pula

butir-butir ajaran agama islam yang diberlakukan menjadi budaya masyarakat

Gorontalo. Unsur-unsur budaya daerah Gorontalo misalnya pandangan hidup
yang menjadi ciri masyarakat Gorontalo antara lain peninggalan budaya

seperti pakaian raja dan pemangku adat, rumah raja dan tempat
kedudukannya, senjata kerajaan, adanya bahasa daerah Gorontalo yang
dipelihara oleh pemakainya, adanya kesenian kesustraan yang beraneka

ragam, adanya ilmu pengetahuan deperti perbintangan dan system

pengolahan tanah, system pemerintahan kerajaan dulu sampai pada arsitektur

tradisionalnya. Unsur-unsur budaya ini dipelihara oleh masyarakat, disimpan
dalam kepala pemangku adapt dan tokoh-tokoh masyarakat serta dalam
berbagai tradisi dan peninggalan leluhur.1

b. Bentuk Dasar ArsitekturTradisional Gorontalo

Arsitektur tradisional Gorontalo sebagai salah satu manifestasi dan

ekspresi kebudayaan Gorontalo. Sebagai cermin nilai budaya, arsitektur
tradisional gorontalo masih nampak dalam perwujudan bentuk, struktur, tata

ruang dan hiasan rumah adapt tradisionalnya. Bentuk fisik, walaupun tidak
mengabaikan rasa keindahan (estetik) namun terikat oleh nilai budaya yang
berlaku dalam masyarakat.

Pola Perkampungan

,/&3!=<V

-Ss&eS-Pj"**

Pola penyebaran pemukiman secara berkelompok.

Rumah-mmah berorientasi ke jalan besar, dikarenakan

^ kehidupan masyarakatnya yang mementingkan
keakraban dan kekerabatan. Orientasi mmah ke jalan

besar dipercaya dapat memperlancar komunikasi antar

Gambar: Pola perkampungan penduduk.

Pcmda Kabupaten Gorontalo. Empat Aspek Adat Daerah Gorontalo. 1985. hal.
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Tipologi Bangunan

DDD

• DD

A: Teras

B: Ruang Tamu
C : Kamar Tidur

D : Dapur

Gambar: Tipologi bangunan rumah adat Gorontalo

Bentuk dasar denah bangunan adalah persegi panjang yang didalamnya
terdiri dari berbagai bagian, lebih dikenal dengan rumah tiga petak atau dua petak.

* Struktur Bangunan

Struktur bangunan terdiri dari tiga komponen utama yaitu kepala berupa
atap bangunan, badan merupakan dinding dan kolom bangunan, serta kaki berupa
pondasi bangunan.

**•«*>. f fxsxs'

Gambar: RumahAdatTradisional Gorontalo
Sumber Dok Pribadi

Rumah tradisional Gorontalo
lebih dikenal dengan rumah
panggung dikarenakan struktur
pondasi bangunan yang tinggi
menyerupai panggung.

Atap bangunan : Modifikasi bentuk pelana dan limas an, ciri khas yang
membedakan dengan atap rumah adat tradisional lainnya yaitu pada jumlah atap
pelana yang tersusun dua atau tiga.

Dinding: Dinding dan kolom bangunan menggunakan konstruksi kayu
Pondasi: Pondasi terdiri dari tiang-tiang penyangga dengan tinggi 0.2 - 2M.
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Ornamen

1111111^
Gambar: Ornamen Tradisional

Omamen-omamen pada bangunan bervariasi. Pada
umumnya motif ornament pada bangunan didasarkan
pada benda-benda alam seperti tumbuh-tumbuhan
atau bunga ataupun hewan. Motif-motif ini memiliki arti
tertentu walaupun adapula motif yang abstrak.

Warna

Penggunaan warna pada bangunan didasarkan pada empat unsure yang

menjadi pangkal dan falsafah hukum adat Gorontalo yaitu Dupoto ( Angin),

Tulu (air), Taluhu (Air) dan Huta (Tanah).

• Api dilambangkan dengan warna merah kekuning-kuningan

• Tanah dilambangkan dengan warna coklat

• Angin dan Air tidak digunakan karenamemiliki warnaabstrak.

Tata Ruang Dalam

Tata ruang dalam bangunan tradisional Gorontalo memiliki denah

berbentuk empat persegi panjang. Ukuran luas dan besarannya tidak terikat

adapt tetapi tergantung pada kemampuan pemiliknya. Tata ruang dalam terdiri

dari serambi depan, serambi tengah, kamar tidur, ruang makan, gudang dan

dapur.

•••
uuu

A: Teras

B: Ruang Tamu
C: Kamar Tidur

D: Dapur

Gambar: Tata ruangdalam rumah adat Gorontalo
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1.7.3 Arsitektur Tropis Modern

a. Ciri-ciri Daerah Tropis

Daerah tropis memilki presipitasi dan kelembaban tinggi dengan
temperature yang hampir selalu tinggi. Angin sedikit, radiasi matahari sedang
sampai kuat. Pertukaran panas kecil, karena tingginya kelembaban.

b. Masalah Bangunan di daerah Tropis

Aspek yang hams diperhatikan pada perencanaan sebuah bangunan di
Daerah Tropis antara lain :

- Matahari

- Angin

- Temperatur

- Kelembaban

Dari keempat aspek diatas maka sebaiknya perencanaan bangunan di daerah tropis
hams memiliki bukaan-bukaan yang banyak, atap yang lebar, adanya ventilasi
silang, orientasi bangunan utara-selatan untuk mencegah pemanasan pada fasade
yang lebar, bangunan yang ringan dengan daya serap panas yang rendah serta
ruang sekitar bangunan diberi peneduh, tanpa menggangu sirkulasi udara.

c. Material Bangunan di daerah Tropis

Dikarena konsep bangunan adalah penggabungan antara Arsitektur
Modern dan Arsitektur Tropis maka pada pemilihan bahan atau material bangunan
hams memenuhoi kaidah keduanya. Artinya walaupun menggunakan material
seperti kaca, baja, steel, alumunium dan material sejenisnya sebagai pendukung
struktur bangunan akan tetapi material-material tersebut hams dipilih yang sesuai
dengan kondisi wilayah tropis.
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KESIMPULAN studi_kasus

A. Kualalumpur International Airport

• Penampilan bangunan di Bandar udara ini sangat modern dengan menonjolkan
kecanggihan struktur bangunannya.

• Bandar Udara ini juga dikenal dengan tata landscape yang baik, dimana
bangunannya berada diantara hutan kelapa sawit yang menjadi andalan Negara ini.

B. Changi International Airport

• Yang menonjol dari Bandar udara ini yaitu konsep landscape yang sangat baik.
Dimana hampir seluruh sudut ruangan baik di dalam maupun luar ruangan dipenuhi
tanaman.

• Penampilan bangunan terkesan modern dikarenakan tampilan struktur bangunan
maupun fasad bangunan yang menampilkan kecanggihan struktur masa kini.

• Seperti layaknya Bandar Udara-Bandar Udara yang mempunyai frekfensi
penumpang yang sangat tinggi maka sirkulasi antara keberangkatan dan

kedatangan dipisahkan, dimaksudkan agar memudahkan dalam sirkulasinya.

C. Soekarno-Hatta International Airport

• Arsitektur pada bangunan terminal penumpang baik desain bangunan hingga
atapnya bercitra Indonesia.

• Pola sirkulasi dua lantai yang artinya perbedaan lantai antara ruang keberangkatan
dan ruang kedatangan, dimaksudkan agar memudahkan dalam sirkulasi
penumpang maupun barang khususnya di Bandar udara ini.

• Tatanan landscape yang sangat baik diantara ruang-ruang tunggu keberangkatan.
Atau biasa disebuttaman diantara bangunan atau lebih dikenal lagi dengan sebutan
" garden airport".

D. Ngurah Rai International Airport

• Tampilan bangunan atau desain arsitektur bangunan terminal ini sangat kental
dengan ornament tradisional Bali yang berada disetiap ruang luar maupun ruang
dalam terminal penumpangnya yang semuanya didukung dengan fasilitas modern.

Elvira Rizkiah Monayo
00.512.227 n.



Pola sirkulasi satu setengah lantai. Ruang tunggu keberangkatan berada di lantai
atas atau lantai dua.

Bentuk konfigurasi bangunan terminal seperti Bandar Udara pada umumnya di
Indonesia yaitu bentuk linier.

Elvira Rizkiah Monayo
00.512.227



1.9 Konsep Rancangan

Dalam konsep perancangan ini yaitu merumuskan pembahasan yang didapat dari
hasil analisa antara studi kasus, literatur dan ide-ide rancangan pada tahap sebelumya.
Tahap konsep rancangan ini menjadi dasar untuk pengembangan tahap selanjutnya yaitu
tahap skematik desain. Konsep rancangan yaitu transformasi rumah adat tradisional
Gorontalo dengan penerapan arsitektur tropis modern

1.9.1 Tampilan Bangunan

- Denah Bangunan

f 4 -.

i- Li -iU Jfa.!

Bentuk denah bangunan yang persegi panjang merupakan salah satu ciri
khas bangunan didaerah tropis. Dimana seminimal mungkin membuat bukaan pada
bagian timur dan barat bangunan yang merupakan arah datang sinar panas
matahari

- Tampak Bangunan

-I TZCT-r '4r4-M-—^T>-^--Ha
''AMPAKDfc'PAN

Pada bagian tengah bangunan dijadikan pusat dari bangunan ini dan juga
merupakan ciri khas rumah adat tradisional Gorontalo. Sedangkan pada bagian
timur dan barat bangunan memberi kesan bangunan tropis modern.

- Material Bangunan

Material bangunan pada tampilan bangunan yaitu pada tampak bagian
depan bangunan karena konsep bangunan bergaya arsitektur tradisional
dengan penerapan arsitektur tropis modern maka pada bagian tengah
bangunan material bangunan menggunakan kayu yang memiliki kwalitas
tinggi yang telah diberi finising. Kayu tersebut melapisi dinding dan kolom
pada bagian tengah bangunan.
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Gambar: (a) Material rumah tadisional Gorontalo (b) Detail Bracing atau spider
Sumber : Dok Pribadi

Sedangkan pada bagian lainnya menggunakan material-material yang
dapat memberi kesan modern pada bangunan. Misalnya melapisi kolom
bangunan dengan batu granit yang diekspos, kayu dengan kusen
alumunium dan penggunaan bracing atau lebih dikenal dengan spider.

Shading / overhang

Gambar overhang dan sirip bangunan
Sumber : Dok Pribadi

Letak astrologi Gorontalo

terletak di 121 008'04' - 123

032'09" bujur timur dan

000224'04" - 01002'30" lintang

utara. Tepatnya berada

disebelah utara katulistiwa

Letal bangunan terletak pada 0derajat atau didaerah katulistiwa. Dengan
posisi 122 derajat BT. Untuk perhitungan dimensi shading dihitung pada posisi
matahari di buian juni dan desember pada jam 9.00 dan 16.00. Dengan tinggi
jendela 2M. Melalui perhitungan dengan ketentuan tersebut maka diperoleh
panjang overhang dan sirip bangunan adalah 0,7 Matau 70 cm.
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1.9.2 Struktur Bangunan

- Rangka atap

Gambar: Penonjolan struktur dalam bangunan yang memberi kesan moden pada
bangnan

Sumber :

Memberi kesan modern pada suatu bangunan banyak caranya antara lain
pemilihan material bangunan, penonjolan struktur, serta fasilitas penunjang
didalam bangunan tersebut. Salah satu yaitu mengekspos struktur bangunan.

Bracing / spider

Penggunaan bracing ini pada kaca yang berbentang lebar diharapkan
dapat mengikat kaca-kaca tersebut agar kokoh apabila mendapat getaran
buatan atau getaran alami.

Elvira Rizkiah Monayo
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Gambar: Bracing atau spider
Sumber :
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1.9.3 Material Bangunan

• Kaca

Dikarenakan bangunan ini banyak memiliki bukaan-bukaan sehingga
pemilihan material kaca sangatlah penting. Digunakan jenis kaca yang tidak
menyerap panas, kaca yang dapat membersih sendiri.

|§WSS*>»«_ *"**»' ••••''''

(aj|. J.ATaaa*»p*sr- f -•-—-" (b)i
Gambar: (a) kansai Airport (b) KLIA

Sumber :

Sehingga kaca yang digunakan pada bangunan ini yaitu jenis lamisafe
polyvinyl film yang terdiri dari pigmen solid dengan ketebalan 8mm.
Keunggulan dari kaca ini yaitu:

Aman artinya apabila kaca ini pecah maka pecahannya tidak akan
berhamburan akan tetapi merekat pada polyvinyl film tersebut.

Lamisafe menghasilkan daya penetrasi bila terjadi benturan atau goncangan.
Polyvinyl film yang berwarna dapat mengurangi transmisi solar energi sehingga
memberi kesejukan dan dapat mengurangi pantulan panas matahari tanpa
distorsi warna pandangan.

Sangat baik terhadap daya tahan untuk menyaring sinar ultraviolet masuk
kedalam bangunan.

Daya tahan terhadap pengaruh sinar, kelembaban dan pengaruh panas

Atap

Atap pada bangunan ini memilih bahan dari zincalume yaitu terdiri
dari perpaduan antara 43,5 %seng, 55 %alumunium, 1,5 %silicon yang
dari kombinasi tersebut hasilnya sangat luar biasa.
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Gambar: Spesifikasi atapspandeck
Sumber : Brosur

Bahan ini tersedia dengan beragam macam warna yang dapat
disesuaikan dengan bangunan.

Lantai

Penggunaan material untuk lantai terdapat dua jenis. Yaitu
penggunaan material marmer pada sebagian besar bangunan sedangkan
pada bagian khusus seperti pada lantai bagian tengah bangunan atau
ruang transisi dan pada ruangan eksekutive lounge menggunakan lantai
parquetatau lantai kayu.

1.9.4 Landscape

Eksterior

Gambar: Eksterior Changi Airport
Sumber :

Pengolahan vegetasi yang baik, yaitu penanaman tumbuh - tumbuhan
disekitar area bangunan efeknya baik bagi bangunan itu sendiri. Dimana

Elvira Rizkiah Monayo
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dengan lingkungan bangunan yang sejuk dan nyaman maka udara yang masuk
ke dalam bangunan sangat baik juga.

Interior

Gambar: Interior Changi Airport
Sumber :

Penanaman vegetasi dalam bangunan juga sangat baik bagi kenyamanan
dalam ruangan tersebut. Dimana tanaman yang mendapat sinar dari matahari
sehingga dia dapat melakukan fotosintesis sehingga menghasilkan 02 bagi
manusia. Tanaman tersebut juga dapat menyaring panas matahari yang masuk
kedalam bangunan.
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1.9.5 Macam dan Besaran Ruang

Bandar Udara mempunyai spesifikasi ruang dan besaran ruang
berdasarkan jumlah penumpang serta berpengaruh dengan hubungan antara THPN
(typical Peak Tour Passenger) dengan total pergerakan penumpang berdasarkan
sumber FAA (Federal Aviation Administration).

Prakiraan Permintaan Jasa Angkutan Udara.

Parameter Fksktinn Phacoi Dh-^ao dk™„ i iu: *.

Penumpang tahunan

Domestik 58.635 264.320 604.910 1.000.000

Internasional 91,607 136.123

Pergerakan penumpang harian 160 724 1657 2191

Pergerakan penumpang pada jam sibuk 40 240 380 658

Pergerakanpesawat udara harian 4 14 16 30

Pergerakan pesawat pada jam sibuk 2 6 8 10

Perhitungan perkiraan kapasitas ruang yaitu pada phase 2

Kapasitas ruang diperhitungkan pada kondisi 15 menit sebelum jadwal
keberangkatan penerbangan, dengan asumis jumlah pemakai 70 %dari peakload
dengan komposisi 20 %duduk dan 80 %berdiri atau sebaliknya.

Elvira Rizkiah Monayo
00.512.227



Ar
ea

K
eb

er
an

gk
at

an

H
al

lK
eb

er
an

gk
at

an
R

e
ta

il

C
a
fe

lu
a
r

A
T

M

W
a
rt

e
l

M
us

ho
lla

+
T

em
pa

t
W

ud
hu

L
av

at
or

y
R

g.
X

-R
ay

K
an

to
r

A
ir

li
n

e

C
o

u
n

te
r

C
h

ec
k

-i
n

S
ec

ur
it

y

L
av

at
or

y
R

g.
S

er
v

ic
e

C
a
fe

d
a
la

m Ar
ea

K
ed

at
an

ga
n

H
al

lK
ed

at
an

ga
n

C
o

u
n

te
r

T
ax

i

C
o

u
n

te
r

H
ot

el
/

W
is

at
a

c
a
fe

R
g.

In
fo

rm
as

i
L

av
at

or
y

M
us

ho
lla

+
T

em
pa

t
W

ud
hu

L
ob

by
K

ed
at

an
ga

n
B

ag
ga

ge
C

la
im

A
re

a
B

e
a

C
u

k
a
i

R
g.

P
el

ap
or

an
T

ra
ns

it
L

av
at

or
y

R
g.

S
er

v
ic

e

Be
sa

ra
n

Ru
an

g
(m

2)

4
8

6

2
7

2
7

1
5

1
3

.5

4
5

7
7

5
4

1
0

8

1
7

0

1
9

8
1

9
9

8
1

1
3

0
2

.5

Be
sa

ra
n

Ru
an

g
(m

2)

4
5

0

4
5

4
5

9
0

2
7

7
7

4
5

1
6

2

6
4

8

2
7

5
4

8
1

9
9

1
8

5
0

Ar
ea

K
eb

er
an

gk
at

an
D

om
es

tik
Be

sa
ra

n
Ru

an
g

(m
2)

R
g.

X
-R

ay
8

1
R

g.
Tu

ng
gu

K
eb

er
an

gk
at

an
4

8
6

C
IP

1
6

9
R

e
ta

il
1

4
4

c
a
fe

3
7

8
M

us
ho

lla
+

T
em

pa
t

W
ud

hu
4

4
L

av
at

or
y

8
1

R
g.

S
er

v
ic

e
9

1

1
4

7
4

Ar
ea

K
eb

er
an

gk
at

an
In

te
rn

as
io

na
l

Be
sa

ra
n

Ru
an

g
(m

2)
R

g.
X

-R
ay

8
1

R
g.

T
un

gg
u

K
eb

er
an

gk
at

an
2

4
3

C
IP

1
6

9
R

e
ta

il
7

2

M
us

ho
lla

+
T

em
pa

t
W

ud
hu

4
4

L
av

at
or

y
8

1
R

g.
S

er
v

ic
e

9
1

1
3

7
5

A
re

a
K

a
n

to
r

Be
sa

ra
n

Ru
an

g
(m

2)
K

a
n

to
r

4
0

.5
K

an
to

r
O

IC
4

0
.5

R
g.

PA
B

X
1

9
R

g.
C

C
T

V
1

9
A

ir
po

rt
O

pr
.

C
en

te
r

4
0

.5
A

ir
li

n
e

C
ru

e
4

0
.5

R
g.

M
ek

an
ik

al
3

6
S

u
b

.
S

ta
si

o
n

3
6

2
7

2
A

re
a

R
ua

ng
U

m
um

Be
sa

ra
n

Ru
an

g(
m2

)
P

u
b

li
k

H
al

l
1

.1
5

6

Lo
bb

y
R

g.
T

un
gg

u
K

eb
er

an
gk

at
an

8
1

K
or

id
or

K
eb

er
an

gk
at

an
7

6
5

S
ir

k
u

la
si

9
5

4
.5

2
9

5
6

.5



N
AI

K
PE

SA
W

AT
/T

U
RU

N
PE

SA
W

AT



In
fo

rm
as

i

A
ir

lin
e

T
ik

et
O

ff
ic

e

C
o

u
n

te
r

[P
em

es
an

an
Ti

ke
t

Te
lp

.U
m

um

K
on

tro
l

B
ag

as
i

C
o

u
n

te
rP

em
e

ri
ks

aa
n

T
ik

et

C
af

e

La
va

to
ry

B
ea

C
uk

ai

C
IP

I-

M
u

sh
o

ll
a

da
n

te
m

pa
t

w
u

d
h

u

La
va

to
ry

da
n

G
ud

an
g

Ha
ll

K
eb

er
an

gk
at

an

Se
cu

ri
ty

C
he

ck
/X

-R
ay

L
ob

by
C

he
ck

-I
n

K
on

tr
ol

Im
ig

ra
si

Se
cu

ri
ty

C
he

ck
/X

-R
ay

Rg
.T

un
gg

u
K

eb
er

an
gk

at
an

La
va

to
ry

M
us

ho
lla

+T
em

pa
tW

ud
hu

A
dm

in
is

tr
as

i

K
an

to
r

R
g.

A
irc

re
w

R
g.

Pe
ng

el
ol

a

C
ou

nt
er

Im
ig

ra
si

C
ou

nt
er

M
ak

an

R
et

ai
l

S
o

u
v

en
ir

Re
ta

il
B

uk
u/

m
aj

al
ah

Te
lp

.U
m

um

Te
lp

.U
m

um

A
re

a
S

is
te

m

B
ag

as
i

R
g.

Pe
ng

el
ol

a

N
AI

K
P

E
SA

W
A

T
/T

U
RU

N
P

E
SA

W
A

T

P
em

er
ik

sa
an

B
ea

C
uk

ai

Lo
bb

y
C

la
im

B
ag

as
i

K
on

tr
ol

Im
ig

ra
si

K
es

eh
at

an

!M
us

ho
lla

+
T

em

-jp
at

W
ud

hu

La
va

to
ry

J

La
va

to
ry

da
n

Lo
bb

y
Ke

da
tan

ga
n

—
jG

ud
an

g



M
as

sa
ba

ng
un

an
pa

da
alt

er
na

tif
I

mi
ter

di
ri

da
n

sa
tu

ba
ng

un
an

tet
ap

i
dib

ag
i

me
nja

di
du

a
ba

ng
un

an
ya

ng
ter

pi
sa

h,
de

ng
an

ba
ng

un
an

pe
ng

hu
bu

ng
ya

ng
be

ra
da

di
te

ng
ah

ba
ng

un
an

.
__

Pe
mi

sah
an

ba
ng

un
an

me
nja

di
du

a
ma

ssa
ba

ng
un

an
dih

ara
pk

an
de

ng
an

pe
m

isa
ha

n
mi

te
rc

ip
ta

wi
nd

sc
oo

pe
ya

ng
me

me
nu

hi
ke

bu
tuh

an
ke

ny
am

an
an

th
er

m
al

pa
da

ru
an

g
da

lam
ba

ng
un

an

^
^

-
^

r%
50

wu
tm

Be
ntu

kd
asa

rb
an

gu
na

np
er

se
gi

pa
nja

ng
ya

ng
dil

en
gk

un
gk

an
be

be
rap

ad
er

aja
t

B
E

N
T

U
K

Sf
M

E
T

R
IS

K
E

L
U

A
R

A
ra

h
ke

nd
er

aa
n

m
as

uk
ke

ba
ng

un
an

te
rm

in
al

^e
nu

rn
pa

ng

•'
A

re
aP

ub
lik

•
A

re
aS

em
iP

ub
lik

'*
•

A
re

aP
ri

va
te

•
La

nd
sc

ap
e

Al
ter

nat
if

,n,
tid

ak
dia

mb
.l

kar
ena

pem
isa

han
ban

gun
an

dan
pe

let
ak

an
lan

dsc
ap

ea
tau

tan
am

an
dia

nta
ra

ban
gun

an
ter

se
bu

t
me

mb
utu

hk
an

lah
an

yan
g

cuk
up

be
sar

sed
an

gk
an

lua
s

lah
an

yan
g

ter
sed

ia
tid

ak
me

ncu
kup

,u
ntu

k
pe

na
m

ba
ha

ta
m

an
di

an
ta

ra
ba

ng
un

an
K

Si
rk

ul
as

i
L

in
ie

r



A
K

SO
N

O
M

E
T

R
I

**
>•

H
N

<

Sa
ian

sa
tu

pe
m

ec
ah

an
ag

ar
sin

ar
m

ata
ha

ri
tid

ak
ma

su
k

se
ca

ri
;1a

ng
su

ng
ke

da
lam

ba
ng

un
an

ya
itu

de
ng

an
pe

rm
am

an
di

nd
in

d
-b

an
gu

na
n.

J

^
f

B
E

N
T

U
K

SI
M

E
TR

JS

JM
ass

ab
ang

un
an

pad
aa

lte
rna

tif"
mi

ter
dir

id
an

sat
u'b

an
gu

na
n

ya
ng

utu
h.

De
ng

an
be

ntu
k

da
sa

r
ba

ng
un

an
em

pa
t

pe
rs

eg
r

p
an

ja
n

g

;B
an

gu
na

n
te

rd
iri

da
n

du
a

la
nt

ai
,

la
nt

ai
ke

du
a

.di
gu

na
ka

n
se

ba
ga

ir
ua

ng
tu

ng
gu

ke
be

ra
ng

ka
tan

Un
tuk

pem
ilih

an
ben

tuk
gu

bah
an

ma
ssa

pad
a

ban
gu

nan
.te

rm
ma

l
ba

nd
ar

ud
ara

me
mih

h
alt

ern
ati

f
,n,

unt
uk

sn
»^

irl
an

ju
t-Y

a,
tu

terd
in*

-^
^

™
™

-
-

-
—

pe
mi

sa'
L:;

;::



A
L

T
E

R
N

A
T

IF
1

Pa
da

lan
tai

sa
tu

let
ak

ha
ll

ke
be

ran
gk

ata
n

be
rad

a
di

ten
ga

h-
ten

ga
h

ba
ng

un
an

ter
mi

na
l.

Se
da

ng
ka

n
ha

ll
ke

da
tan

ga
n

an
tar

a
ha

ll
ke

da
tan

ga
n

do
m

es
tik

da
n

ha
ll

ke
da

tan
ga

n
in

ter
na

sio
na

l
le

ta
kn

ya
te

rp
is

ah
.

Pin
tu

ma
su

kp
ad

ab
an

gu
na

ni
ni

ha
ny

at
erd

ap
at

sa
tu

pin
tu

ma
su

k
ya

ng
te

rd
ap

at
di

te
ng

ah
-te

ng
ah

ba
ng

un
an

.
Pi

nt
u

m
as

uk
itu

di
gu

na
ka

n
ol

eh
pe

nu
m

pa
ng

ke
be

ra
ng

ka
tan

m
au

pu
n

pe
nu

m
pa

ng
ke

da
ta

ng
an

se
rta

pe
ng

el
ol

ah
ba

nd
ar

ud
ar

a.
M

ak
su

d
ha

ny
a

me
mi

lik
is

atu
pin

tu
m

as
uk

ya
itu

ag
ar

m
ud

ah
di

ak
se

sd
an

da
ri

se
gi

ke
am

an
an

le
bi

h
te

rk
en

da
li.

Pa
da

lan
tai

sa
tu

let
ak

ha
ll

ke
be

ran
gk

ata
n

be
rad

a
di

ten
ga

h-
ten

ga
h

ba
ng

un
an

ter
mi

na
l.

Se
da

ng
ka

n
ha

ll
ke

da
tan

ga
n

an
tar

a
ha

ll
ke

da
tan

ga
n

do
m

es
tik

da
n

ha
ll

ke
da

tan
ga

n
in

ter
na

sio
na

l
le

ta
kn

ya
te

rp
is

ah
.

Ar
ea

se
rv

ice
let

ak
ny

a
be

ra
da

di
pi

ng
gi

rs
eb

el
ah

ba
ra

td
an

tim
ur

ba
ng

un
an

ba
ik

pa
da

lan
tai

sa
tu

m
au

pu
n

lan
tai

du
a.

Pe
rti

m
ba

ng
an

pe
let

ak
an

ny
a

ya
itu

ag
ar

m
ud

ah
di

ak
se

s
ole

h
pe

ng
gu

na
da

n
jug

a
da

er
ah

se
rv

ice
ini

me
mi

lik
ib

uk
aa

n
ya

ng
sed

iki
ts

eh
ing

ga
sa

ng
at

co
co

k
be

rad
a

di
tep

ib
an

gu
na

n
ya

ng
ter

ke
na

lan
gs

un
g

de
ng

an
ar

ah
da

ta
ng

sin
ar

m
ata

ha
ri.

0
u

O
u

:i
::

ii
n

a
j:

L
T

ix
i:

x
:a

:

D
en

ah
Lt

.
1

Pa
da

lan
tai

dua
pem

isa
han

ant
ar

rua
ng

tun
ggu

keb
era

ng
kat

an
dom

est
ik

dan
rua

ng
tun

ggu
keb

era
ng

kat
an

nte
rna

sio
naL

Se
dan

gk
an

are
at

ang
ga

dar
ila

nta
is

atu
ke

lan
tai

dua
ber

ada
di

ten
gah

-te
ng

ah
ban

gu
nan

Dih
ara

pka
n

haT
kd

lT
pen

gak
ses

an
ole

hP
enu

mp
ang

yua
ng

aka
nb

era
ngk

atm
aup

un
pen

um
pan

gtr
ans

ity
ang

ber
asa

lda
ri

f-
~

~
t

?
*_

..
_

?
-

o
0

-
0

-
..

»
_

D
en

ah
Lt

.
2

S
™

E
S

3
^



A
LT

E
R

N
A

TI
F

2

Vo
id

ya
ng

be
rad

a
di

lan
tai

du
a

tep
atn

ya
di

are
a

rua
ng

tu
ng

gu
^

ke
be

ran
gk

ata
n

do
me

sti
k

da
n

rua
ng

tun
gg

u
ke

be
ran

gk
ata

n
I

.
"~

V0
ID

int
ern

asi
on

al
ya

ng
fun

gsi
ny

a
seb

ag
ai

sir
ku

las
i

ud
ara

an
tar

a
-?

f
'/%

"-*
"••?

"""
*•"

?."
*"

?"
*»

"?'
la

nt
ai

sa
tu

da
n

la
nt

ai
du

al
an

ca
r.

'
i\

0

AX
?

Re
tai

l-re
tai

l
ter

ba
gi

di
are

a
rua

ng
tun

gg
u

ke
be

ran
gk

ata
n^

.'
\,

H
n

m
A

st
ik

H
a

n
in

to
rn

a
e
in

n
'i

l
^

'/
do

m
es

tik
da

n
in

te
rn

as
io

na
l

Se
las

ar
ke

be
ran

gk
ata

n
ya

ng
me

ng
hu

bu
ng

ka
n

an
tar

a
ru

an
g<

-
tu

ng
gu

ke
be

ra
ng

ka
ta

n
de

ng
an

ga
rb

ar
at

a.

9
-

Ha
ll

ke
da

ta
ng

an
^

Ha
ll

K
eb

er
an

gk
at

an
-^

-
-

Ar
ea

pe
ng

am
bil

an
ba

ga
si

Int
ern

asi
on

al
^

,
Ar

ea
pe

ng
am

bi
lan

ba
ga

si
Do

m
es

tik
<

-I
/-

-V
-v

-
h

i
^

o—
-

<i
—

i4
ij—

o—
fH

j—
o—

lv
'—

/>
—

j-t
-o

;'L

o
-
^
6

J
*

?
._

L

o
o

o
O

O
Rg

.
ru

ng
gu

K
eb

er
an

gk
at

an
D

o
m

e
s*

«~
_o

ty
-'

"
o

~
-t

tO
—

"
—

o
-

jX
-R

ay
f

fr

h if IK o

K
f^

R
T

N
G

ki

V

T
A

rv
T

^

Ar
ea

tan
gg

ab
er

ad
ad

ite
ng

ah
-te

ng
ah

ba
ng

un
an

A

•C
a
P

ji
Je

r
:
:
r
i
'u

J<:
I

I"
"

"1
T

-
•

O
-

.')
n

rt
^

p
K

ia
id

Y.
*•

J.
;«

J
«

_J
_*

H
\i

T
»

.-
o

„
-j

_
jz

»T
.-p

i^
rr

-v
-r

r9
-r

rq
-

*J
-

Rg
Tu

ng
gu

Ke
be

'-a
ng

rta
tan

i
/

•
Int

ern
asi

on
al

/
\|

D
EN

A
H

Lt
.2

:
a

r
&•'

,
d

a

*
y

o
—

'—
o

—

-H
al

l
K

eb
er

an
gk

at
an

,j.
-j

S

Lo
bb

y
C

ha
ck

-ln
°

4
y

A
^

S
T

d^
fe

r
«

W
i«

*
W

P
*

»
*

J-
fl

A
PR

O
N

A
PQ

r,u
,„

„
DE

NA
H

U
1

A
P

R
O

N
A

P
R

O
N



A
LT

E
R

N
A

TI
F

3

Pa
da

al
te

rn
at

if
mi

ha
m

pi
r

se
ba

gi
an

be
sa

r
id

e
pe

ra
nc

an
ga

nn
ya

di
am

bi
l.

Y
an

g
pe

rl
u

di
ta

m
ba

h
ad

ala
h

pe
rb

ed
aa

n
ke

tin
gg

ian
lan

tai
du

a
pa

da
ba

gia
n

ten
ga

h
ba

ng
un

an
ya

ng
be

rb
ed

a
de

ng
an

ke
tin

gg
ia

n
la

nt
ai

di
ba

gi
an

lai
n.

K
eti

ng
gi

an
lan

tai
pa

da
ba

gi
an

te
ng

ah
mi

leb
ih

re
nd

ah
di

ba
nd

in
gk

an
lan

tai
ba

gi
an

lai
nn

ya
.

Ini
dim

ak
su

dk
an

ag
ar

te
rc

ip
ta

ke
sa

n
rum

ah
pa

ng
gu

ng
ya

ng
m

er
up

ak
an

ci
tr

a
da

n
ru

m
ah

ad
at

tr
ad

is
io

na
l

G
o

ro
n

ta
lo

.

Un
tuk

ak
se

s
pe

ny
an

da
ng

ca
ca

t
ata

u
pe

ng
gu

na
ku

rs
i

ro
da

da
n

se
je

ni
sn

ya
di

se
di

ak
an

lif
t

un
tu

k
ke

lan
tai

du
aa

ta
u

ke
ru

an
g

tu
ng

gu
ke

be
ra

ng
ka

ta
n.

Lif
t

te
pa

tn
ya

be
ra

da
di

ru
an

g
se

rv
ic

e
ya

ng
be

ra
da

di
se

be
la

h
tim

ur
ba

ng
un

an
.

Pe
let

ak
an

di
ba

gi
an

te
rs

eb
ut

ag
ar

pa
da

sa
at

pe
nu

m
pa

ng
te

rs
eb

ut
se

le
sa

i
ch

ac
k-

in
m

ak
a

pe
nu

m
pa

ng
te

rs
eb

ut
ak

an
di

an
ta

rk
an

ol
eh

pe
tu

ga
s

da
n

m
as

ka
pa

i
pe

ne
rb

an
ga

n
ya

ng
din

aik
iny

a
ke

ru
an

g
tu

ng
gu

'
ke

be
ra

ng
ka

ta
n

ya
ng

be
ra

da
d\

la
nt

ai
du

a.

v
M

C
U

R
B

S
ID

t

#
1

^

'ViM
j.

}
!'

»
«

.
.""

r'

!L
-

■
-
♦
-
.
.
.
-
-
.

-
^

••••,
^.

#

S
E

LA
5

A
R

K
C

3E
R

A
N

G
K

A
U

N

T

I
C

U
R

b
t,

11

T
»i

f
..>

;"
•

.,*
)':

"I
Is

;i
;-

i
k

n
t

I
v

.
j

m
n

n
c

1
»

!W
t

11

»
>

»
-

*
-.

:
-»

„•
.

S
E

lA
S

A
R

K
E

SS
R

A
N

G
K

A

f» H
H

Jtf

u
;

ri
ll

'|

D
F

W
H

I
I

D
E

N
A

H
LI

.



id
-i

- .1

I

-m
-

I
--

-b
,m

-

J
*••

*.]

*U
>

(
3.

W
,

».
W

f
j,(

J;

A
LT

E
R

N
A

TI
F

4

I,!
I

*••
>

-
a

v
eo

n
t

j>
<

ji

'
6

a*

i
..

,

„
.
.
•
*
!
»
♦

•
•«

•»
%

i.G
l

J
8(

0
JG

O
f

»•
«'

•
4

-5
,'JU

»*
»)

d
h

k
m

J
->

3
To

8)
!t

in
a

I

,
M

if
f,

D
EN

A
H

Lt
.

2

9*
1

•
a

,%

•c
'

'
*

*
♦

-
*

*
I

v
t
w

*
•

*
-

i
^

^
^

*'!
u*

•
.^

i,
!-

ti
™

»
T

»
,

.
.
.
.
.
.

/
U

l»
,
a
m

.,

-I
**

'"
'

i.,
»•

*'
J

lii
"

ill
*"

|m
*

I7
"

£
J

»«
«

*~
i

1
l
i
f
t

D
EN

A
H

L
t.

1

A
lte

rn
at

if
mi

m
er

up
ak

an
pr

os
es

pe
ng

ha
lu

sa
n

da
n

al
te

rn
at

if
-a

lt
er

na
ti

f
se

be
lu

m
ny

a.
Pa

da
al

te
rn

at
if

mi
ad

a
se

di
ki

t
pe

ru
ba

ha
n

pa
da

ba
gi

an
te

ng
ah

ba
ng

un
an

.

Pe
ru

ba
ha

n
te

rs
eb

ut
se

pe
rti

ya
ng

te
la

h
dy

ela
sk

an
pa

da
al

te
rn

at
if

se
be

lu
m

ny
a

ya
itu

pe
rb

ed
aa

n
ke

tin
gg

ia
n

la
nt

ai
du

a
di

ba
gi

an
te

ng
ah

ba
ng

un
an

at
au

ar
ea

si
rk

ul
as

i
an

ta
r

ba
gi

an
ke

be
ra

ng
ka

ta
n

da
n

ke
da

ta
ng

an
.

K
eti

ng
gi

an
lan

tai
pa

da
ba

gi
an

te
ng

ah
ba

ng
un

an
leb

ih
re

nd
ah

di
ba

nd
in

gk
an

ke
tin

gg
ia

n
di

ba
gi

an
la

in
ny

a.

P
er

be
da

an
ke

ti
ng

gi
an

te
rs

eb
u

t
di

m
ak

su
dk

an
ag

ar
te

rc
ip

ta
ke

sa
n

ru
m

ah
pa

ng
gu

ng
di

da
la

m
ba

ng
un

an
ya

ng
m

er
up

ak
an

ci
tr

a
ru

m
ah

ad
at

tr
as

io
na

l
G

o
ro

n
ta

lo
.

Pe
let

ak
an

str
uk

tu
r

pa
ng

gu
ng

di
te

ng
ah

-
te

ng
ah

ba
ng

un
an

mi
ka

re
na

pa
da

ba
gi

an
te

ng
ah

se
la

in
da

pa
t

te
rl

ih
at

da
n

ar
ah

ke
be

ra
ng

ka
ta

n
ju

ga
da

pa
t

di
lih

at
da

n
ar

ah
ke

da
ta

ng
an

.
Da

n
di

ba
gi

an
te

ng
ah

ju
ga

te
rd

ap
at

ta
ng

ga
m

en
uj

u
la

nt
ai

du
a

ta
u

ar
ea

ru
an

g
tu

ng
gu

ke
be

ra
ng

ka
ta

n



A
LT

E
R

N
A

TI
F

1

"
*

'.'
-X

'"
i

i:
j

;j
;

h
i;

t
j/

i
;.

r
^
,.

,
p

_

*•!
'<•

!I
ij

!
I!

»;:
o

,i
M

..
.

TA
M

PA
K

D
EP

A
N

(>
'

V
.|

.
.,

.•
f

I
,



A
LT

E
R

N
A

TI
F

1

-
^

^
m

od
em

pa
da

ba
ng

un
an

.

Po
nd

as
im

en
gg

un
ak

an
tia

ng
pa

nc
an

g

Ve
rti

ca
lG

ar
de

n
K

.'

ft
ft

n
ft

ft
+

•
•'»•

I
'1*

i
,.„.

Y
,„

J:
Di

are
a

ini
ter

da
pa

tr
ua

ng
ret

ail
da

n
res

tau
ra

n
ser

ta
sir

ku
las

i
pen

um
pan

g
yan

g
aka

n
keb

agi
an

keb
era

ngk
ata

n
ma

upu
n

^"
ke

da
ta

ng
an

.
K

S
\

n
ft

ft
ft

ft
ft

ft'
>

j
!.'C

*

P
O

T
O

N
G

A
N



A
LT

E
R

N
A

TI
F

2

K
ctw

["
|

;w

It
"<

"
i-

!?
[»

Dia
rea

ini
ter

da
pa

tr
ua

ng
ret

ail
da

n
res

tau
ran

ser
ta

sir
kul

asi
^

pe
nu

mp
an

g
ya

ng
ak

an
keb

ag
ian

keb
era

ng
ka

tan
ma

up
un

^"
ke

da
ta

ng
an

.

/"
--

,
'-

*

,•
-!l

»
li,

if
i

!;

Pe
ng

gu
na

an
po

lyc
ar

bo
na

ts
eb

ag
ai

pe
ny

alu
r

^
sin

ar
ma

tah
ari

ked
ala

m
ba

ng
un

an
un

tuk
pr

os
es

fo
to

si
nt

es
is

'r~
TT

"r
~~

m
:;•

/
|i

m
u

l!
1"

'b
I

*H
*

|̂*
«.i

».K
,(i

Si
;[

?«
,|

]J:
«*

'
|

«;•]
»
|H

H
^•

i&
ir

tr
if

c-
j|*

w
*

i
Ij

u
,

ft
n

ft
n'

it
ft

'I
.J

JH
j

->
Ve

rti
ca

lG
ar

de
n

V Ba
gi

an
te

ng
ah

ba
ng

un
an

P
rv

rr
iM

rc
A

M

T

5e
pe

rti
pa

da
po

to
ng

an
pa

da
alt

ern
ati

fs
eb

elu
mn

ya
,b

ah
wa

Po
nd

as
im

en
gg

un
ak

an
tia

ng
pa

nc
an

g

pada
ba6,

an,„
,koi

om-
kolo

mtm
ebo

td
i™

J^
^

^
^

^
^

^
^

^
^

^
^

,a,n
^an

a„ya
5aJa

.
*

\
.



**.
,3M

,eblh
rend

a,d
ank

Jn^
an

lanta
,,a™

ya^
Z

^
T

J^
Z

T^
ZZ

^
X

™
.^

^
^

keJ
w"

d
^n

td
^^

^^
^

n-
^-

,^
an

**
*,

*„ "#
::

!!!
*

>
fV

M
M

t'i
is

i
t

m
Tu

ng
gd

jle
be

ra
ng

yt
an

S'
f.

i
Il

lj

X-
Ra

y1

Rg
.C

he
ck

-I
n

:
a

H1
»

f



„
,%

-
-J

I
U

,li..>
'

,--'

j^<
-



3.1 Siteplan

Jalan Utama

Jalan Ke kawasan
Bandar Udara

AreaParkir

Terminal Penumpang
Bandar Udara

Apron

Arah angin yang bertiup dari arah utara selatan pada wilayah ini sehingga alur angin
tersebut d.manfaatkan untuk membuat udara segar dalam bangunan dengan penataan vegetasi
d.luar bangunan tepatnya di utara bangunan yaitu pada daerah sepanjang dari pintu masuk menuju
terminal hmgga area parkir kenderaan yang berada di utara bangunan.

Vegetasi tersebut selain menciptakan udara segar terhadap bangunan juga dapat
dimanfaatkan sebagai penegas petunjuk arah menuju bangunan terminal penumpang Bandar Udara
maupun arah keluar.

Elvira Rizkiah Monayo
00.512.227
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3.2 Denah

Bangunan terminal Bandar Udara ini terdiri dari dua lantai. Lantai pertama banyak
d-gunakan untuk kegiatan-kegiatan persiapan keberangkatan maupun kedatangan. Kegiatan
tersebut antara lain untuk persiapan keberangkatan misalnya terdapat counter pembelian tiket
bag, para penumpang yang belum memiliki tiket, sedangkan bagi penumpang yang belum maka
langsung ke bagian chek-in dan penyerahan bagasi sebelum ke lantai ruang tunggu yang
terdapat dilantaidua. Sedangkan untuk aktifitas kedatangan yaitu pengambilan bagasi

B

Denah Lt. 1

Pada lantai pertama bangunan ini terbagi menjadi 4zona fungsi ruang, yaitu:
- Zona Ayaitu zona departure atau area keberangkatan

Pemilihan letak area keberangkatan berada di sebelah kanan bangunan dikarenakan
penyesuaian dengan arah kenderaan dari pintu masuk atau gerbang masuk Bandar Udara.

- Zona Byaitu zona arrival atau area kedatangan
- ZonaC yaitu zona service

Area service berada dibagian tepi sebelah timur maupun barat bangunan dikarenakan pada
bag.an bangunan itu seminimal mungkin mengurangi bukaan-bukaan dikarenakan
menghindari panas matahari di pagi hari maupun sore hari.

- ZonaDyaitu zona transisi

Bagian ini menjadi bagian bangunan yang menghubungkan antara area keberangkatan dan
area kedatangan. Selain itu juga area ini menjadi central bangunan.

Elvira Rizkiah Monayo
00.512.227
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B

Denah Lt. 2

Seperti pada lantai pertama, pada lantai dua bangunan ini terbagi juga menjadi 4zona fungsi ruang,
yaitu :

- Zona Ayaitu zona ruang tunggu keberangkatan internasional
- Zona Byaitu zona ruang tunggu keberangkatan domestik
- Zona C yaitu zona service

Seperti pada lantai 1, pada lantai 2ini juga area service berada pada bagian ini. Selain
dikarenakan pada daerah ini seminimal mungkin penggunaan bukaan, peletakan zona pada
bagian ini juga karena adanya ruang service juga yang berada dibawahnya sehingga
masalah utilitas bangunan baik.

- Zona Dyaitu zona transisi

Seperti pada lantai pertama, dilantai dua juga bagian ini menjadi zona transisi yang menjadi
zona pemisah antara penumpang domestic maupun internasioanal.

3.3 Tampak

Arsitektur tradisional rumah adat daerah Gorontalo tercermn pada tampak bangunan bagian
tengah bangunan atau pada bagian B. Sedangkan arsitektur tropis modern tercermin pada
tampak bagian A. Seperti layaknya bangunan tropis lainnya, bangunan ini juga terdapat bukaan-
bukaan yang banyak agar cahaya dapat masuk kedalam bangunan dan dapat mengurangi
penggunaan pencahayaan buatan.

Elvira Rizkiah Monayo
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Agar matahari tidak langsung masuk kedalam bangunan maka digunakan shading-shading
dengan perhitungan sesuai dengan lebar dan panjang bukaan. Didukung juga dengan pemilihan
material kaca. Kaca yang digunakan adalah kaca yang tidak menyerap panas sehingga
walaupun terdapat banyak bukaan tetapi tidak menyerap panas. Selain itu penggunaan atap
m.nng yang sesuai dengan ciri khas atap bangunan tropis yang digabungkan dengan
pemakaian struktur rangka atap spice frame sehingga menambah kesan modern pada
bangunan.

•*<*

Tampak rumah adat tradisional Gorontal ]

A B
" Tampak Depan

Seperti telah dijelaskan di bab sebelumnya bahwa dalam pentransformasikan karakter fisik
rumah adat tradisional kedalam bangunan ini yang menjadi acuan yaitu

- Penggunaan bentuk atap pelana pada bangunan.

- Penggunaan material seperti dinding dan kolom yang menggunakan kayu yang telah di
finis-ng dengan baik maka pada bagian Bini dinding maupun kolom bangunan dilapisi
dengan kayu seperti pada bangunan tradicional Gorontalo.

- Serta ukiran kayu atau ornamen yang sesuai dengan ciri khas daerah tersebut.

Tampak Belakang

Sedangkan pada bagian belakang dan samping timur maupun barat bangunan secara garis
besar konsepnya sesuai dengan tampak bagian depan.

Elvira Rizkiah Monayo
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3.4 Potongan

Potongan pada bangunan yang memperiihatkan kesan arsitektur tradisional Gorontalo yaitu
rumah panggung, dimana pada bagian dalam bangunan tepatnya pada bagian tengah
bangunan atau pada bagian Cpada gambar di bawah merupakan sambungan konsep dari
tampak depan

Selain konsep arsitektur tradisional terlihat pada tampak
bangunan juga terlihat di dalam bangunan yaitu pada
bagian tengah bangunan tadi terdapat perbedaan

ketinggian lantai lebih rendah dibandingkan ketinggian
lantai di bagian lainnya.

<A/V*V

, i! ii , *i

6 o ~~!>

Detail Potongan A-A

Kesan arsitektur tropis modern terlihat selain pada perhitungan shading dan adanya
bukaan-bukaan juga terlihat dari bentuk atap bangunan yang miring yang merupakan tipe atap
di daerah tropis, akan tetapi bentukan atap tersebut terlihat modern dengan penggunaan rangka
atap yang menggunakan rangka baja atau penggunaan spice frame dengan menonjolan
struktur rangkatersebut.

B

**>".'-

C (5 o~ -g- ~t> o *» '

Potongan A-A

Sedangkan pada garis Adan Bseperti pada gambar dibawah ini merupakan peletakan
dilatasi akibat bangunan yang panjang yang diharapkan tidak terjadi patahan akibat gaya yang
ditimbulkan oleh aiam seperti gempa.

0.

0,

Of ir *

c y 000 <5~" 0 <• 0

Potongan B-B
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Potongan C-C
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Sedangkan pada pondasi menggunakan pondasi foot plat dengan kedalaman 4 meter

dengan dukungan pondasi tiang pancang.

3.5 Detail Fasad

:i:^E;!af2^^

*>*o-
•trntm

, -4

*>

ma
i

f

3

p

* ' x?:W :::> j

Detail Fasade Bangunan

Untuk memberi kesan modern pada fasade depan bangunan, kolom - kolom

bangunan di depan bangunan dilapisi dengan batu marmer berwarna coklat yang diberi

ornament alumunium diatasnya agar tidak terkesan monoton. Kaca - kaca bagian depan

bangunan ini menggunakan kaca jenis lamisafe polyvinyl film yang dinilai sangat cocok

digunakan pada airport. Selain itu juga kaca - kaca tersebut di ikat dengan pengikat khusus

atau lebih dikenal dengan istilah spider. Penggunaan pengikat ini diperuntukan agar

mengikat kaca - kaca tersebutapabila mendapat getaran atau goncangan.

Elvira Rizkiah Monayo
00.512.227



3.6 Interior

Interior Ruang Pengambilan Bagasi

Seperti pada ruang-ruang lainya, pada ruang kedatangan konsep arsitektur tradisional juga

dapat terlihat dari kolom - kolom bangunan yang dilapisi dengan ornamen yang dari material

kayu yang sudah di finising dengan baik. Selain itu juga konsep arsitektur tradisional terlihat dari

pemakaian ornamen atau ukiran - ukiran kayu dengan ciri tradisional Gorontalo.

Sedangkan untuk konsep tropis modern yaitu selain desain bangunan juga dengan

penanaman vegetasi dalam ruangan ini seperti penanaman pohon palem juga penanaman

tanaman di dinding bangunan.

Elvira Rizkiah Monayo
00.512.227 --£



Interior Ruang Exekutive Lounge

Untuk ruang exekutive lounge desain ruang atau interior bangunan ini kental juga dengan

suasana arsitektur tradisional Gorontalo. Pemakaian lantai kayu atau parquet serta ornament-

ornamen tradisional lainnya. Selain penggunaan interior tradicional juga di dominasi penggunaan

interior modern. Seperti pemilihan furniture - furniture yang menambah kesan moden dan elegan

dan juga fasilitas penunjang di ruangan ini.

Elvira Rizkiah Monayo
00.512.227



Interior Rg. Tunggu Keberangkatan

Interior di ruang tunggu keberangkatan terlihat lebih modern dikarenakan struktur atap yang

di ekspose dengan plafon yang menempel di atap bangunan sehingga tonjolan struktur rangka atap

terlihat. Selain itu permainan lampu downlight, spotlight yang di dramatisir pada ruangan ini serta

penggunaan fasilitas - fasilitas modern lainnya menambah kesan modern dan elegan pada ruangan

tunggu keberangkatan. Seperti pada ruangan lainnya, arsitektur tradisional juga menghiasi suangan

ini. Kolom - kolom bangunan dilapisi dengan ornamen terbuat dari kayu.

Elvira Rizkiah Monayo
00.512.227
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